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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu hal penting 
untuk menentukan maju mundurnya suatu bangsa, 
maka untuk itu menghasilkan sumber daya manusia 
yang baik dan berkualitas, diperlukan modal dari hasil 
pendidikan itu sendiri. Pendidikan menengah kejuruan 
sebagai penyedia tenaga kerja terampil tingkat menengah 
dituntut harus mampu membekali tamatan dengan 
kualifikasi keahlian berstandar serta memiliki sikap dan 
perilaku yang sesuai tuntutan dunia kerja. Agar seluruh 
potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang dengan 
baik, maka dibutuhkan pula proses pembelajaran yang 
berkualitas.
Pembelajaran yang berkualitas harus dilaksanakan 
dalam semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran 
praktek menghias busana. Untuk itu perlu suatu upaya 
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan 
dan pengajaran. Salah satu penunjang dalam proses-
pembelajaran adalah media pembelajaran. Media 
pembelajaran secara umum adalah alat bantu 
proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat 
dipergunakan untuk merangsang pikiran, perhatian, 
kemampuan atau keterampilan belajar sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar. Tujuan pendidikan 
tidak mungkin terwujud jika tidak diikuti dengan faktor 
penunjangnya. Pada kenyataannya pembelajaran yang 
efektif, menarik dan efisien membutuhkan bahan ajar 
yang bervariasi, tidak monoton sehingga siswa tertarik 
serta termotivasi untuk berlajar dan siswa mudah 
menerima apa yang disampaikan oleh guru.
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi tingkat berfikir siswa semakin maju dan 
berkembang. Guru diharapkan mampu memberikan 
pendidikan dengan melibatkan sebagian besar siswa 
untuk aktif. Peningkatan mutu pendidikan menjadi 
kewajiban manusia produktif, yang langsung dapat 
bekerja dibidangnya setelah melalui pendidikan 
dan pelatihan berbasis kompetensi. Sekolah sebagai 
penyelenggara pendidikan mempunyai peranan 
yang sangat besar dalam sistem pendidikan. Oleh 
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk: 1) mengembangkan 
modul sulam pita dan variasinya  pada pembelajaran 
menghias busana, 2) mengetahui tingkat kelayakan 
modul sulam pita dan variasinya hasil dari validasi 
ahli materi dan media kemudian uji coba kecil dan uji 
coba terbatas. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan/R&D. Subjek penelitian siswa kelas 
XI. Pengumpulan data dengan observasi, wawancara 
dan angket. Kelayakan modul oleh ahli kemudian 
diuji coba kecil dan diuji coba terbatas. Teknik analisis 
data menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil 
kelayakan modul sulam pita dan variasinya melalui tiga 
tahap yaitu: a) uji validasi ahli media dan ahli materi 
diperoleh 100% dinyatakan layak, b) uji coba kecil 
hasilnya 82,22% sangat layak, c) uji coba terbatas 
menunjukkan 84,55% yaitu layak digunakan sebagai 
media pembelajaran.
Kata Kunci : Pengembangan, Modul Pembelajaran,
          Sulam Pita dan variasinya
ABSTACT
The purpose of this research is to: 1) develop ribbon 
embroidery module and its variation on fashion decoration 
learning, 2) know the level of eligibility of ribbon 
embroidery module and its variation result from material 
and media expert validation then small test and limited 
trial. The type of research is research and development/
R&D. Subjects of students of class XI. Data collection with 
observation, interview and questionnaire. The feasibility of 
the module by the expert was then tested small and tested 
limited. Data analysis techniques used descriptive statistical 
analysis. The feasibility of the ribbon embroidery module 
and its variation through three stages: a) validation test 
of media experts and material experts obtained 100% 
declared feasible, b) limited test result 82.22% very feasible, 
c) limited trial showed 84.55% that is suitable for use as a 
medium of learning.
Key words: Development, Learning Module, Ribbon
       ribbon embroidery and its variation 
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karena itu disinilah kegiatan nyata pendidikan dapat 
dilihat. Komponen pendidikan mulai dari kurikulum, 
pendidik, peserta didik dan komponen pendidikan 
lainnya terkumpul di sekolah. Kegiatan pembelajaran 
yang didasarkan oleh kurikulum yang ditetapkan 
oleh pemerintah, lalu diterjemahkan oleh guru mata 
pelajaran menjadi silabus, kemudian disampaikan 
dengan strategi dan metode mengajar tertentu oleh 
guru sebagai pendidik dan diterima oleh murid sebagai 
peserta didik. Keseluruhannya dapat dilihat pada satu 
tempat, yaitu sekolah.
Analisis permasalahan dan hasil wawancara dengan 
guru kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran menghias busana yang dapat membantu 
siswa dalam mempelajari pembuatan tusuk sulam 
pita dan variasinya. Pembelajaran di kelas tidak hanya 
sekedar memberi materi, tetapi lebih menanamkan 
pada siswa untuk mengembangkan diri. Agar tercipta 
pembelajaran yang baik guru juga harus memberikan 
kesempatan siswa untuk berperan aktif dan dapat 
memecahkan masalah dalam setiap pembelajaran yang 
dilakukan. Terbatasnya media pembelajaran menghias 
busana untuk siswa-siswi SMK Muhammadiyah 
1 Imogiri ini memotivasi penulis untuk membuat 
media pembelajaran yang praktis, mudah dipahami, 
menarik, karena dilengkapi dengan gambar-gambar 
dan sistematikannya disusun secara rutut dengan bahasa 
yang sederhana dan jelas. Pengembangan modul adalah 
cara yang dipilih penulis dan berdasarkan persetujuan 
dari guru yang ada di SMK Muhammadiyah 1 Imogiri 
Bantul Yogyakarta untuk memecahkan masalah yang 
ada yaitu meningkatkan belajar siswa supaya lebih 
kreatif dan pembelajaran bisa efektif.
Belajar merupakan aktivitas yang paling utama 
dalam keseluruhan proses pendidikan. Keberhasilan 
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung 
pada bagaimana proses belajar dapat berlangsung 
secara efektif. Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana 
(2008:1) “Pembelajaran merupakan suatu kegiatan 
yang melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh 
pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai positif 
dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar”. Jadi 
pebelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan 
seseorang dengan memanfaatkan sumber belajar. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Rayandra Asyhar 
(2012:7) “Pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam 
interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan 
peserta didik”. Di sini media pembelajaran berperan 
menyampaikan pesan-pesan pembelajaran.
Media pembelajaran adalah proses komunikasi 
dari sumber informasi kepada penerima informasi yang 
menggunakan media pendidikan. Arief S. Sadiman 
(2014:6) mengemukakan bahwa “Media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim pesan ke penerima 
sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian, 
dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar 
terjadi”. Menurut Gagne dan Briggs (Azhar Arsyad, 
2010:4) mengatakan bahwa “Media pembelajaran 
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari 
antara lain buku, tape recorder, kaset, video kamera, 
video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, 
grafik, televisi dan komputer”.
Menurut Winkel (2009:472) “Modul 
pembelajaran merupakan satuan program belajar 
mengajar  yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa 
sendiri secara perseorangan atau diajarkan oleh siswa 
kepada dirinya sendiri (self-instructional)”. Menurut 
Daryanto (2013:9) “Karakteristik modul antara lain 
self instruction, self contained, bediri sendiri (stand alone), 
adaptif, bersahabat/akrab (user friendly)”.
Berdasarkan permasalahan yang ada dapat 
dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut 1) 
Bagaimana pengembangan modul sulam pita dan 
variasinya pada mata pelajaran menghias busana di SMK 
Muhammadiyah 1 Imogiri?, 2)Bagaimana kelayakan 
modul sulam  pita  dan variasinya pada mata pelajaran 
menghias busana di SMK Muhammadiyah 1 Imogiri 
berdasarkan  penilaian para ahli, pendidik dan siswa?
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
development/R&D untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji kelayakan produk. Prosedur 
pengembangan menurut Nana Syaodih Sukmadinata 
(2016:184) dan bagan diadobsi pada Skripsi Erma 
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Marthadinata (2014), maka dapat dijelaskan “Alur 
proses pengembangan modul yaitu studi pendahuluan, 
pengembangan model, uji model”. Penelitian ini 
dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Imogiri dengan 
menyesuaikan jam yang disediakan oleh guru menghias 
busana.. Subjek penelitian ini 6 dari 50 siswa yang 
dipilih dengan teknik purposive sampling. Subjek 
penelitian uji coba terbatas melibatkan 50 siswa kelas 
XI Busana Butik SMK Muhammadiyah 1 Imogiri. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan angket. 
Teknik observasi digunakan untuk mengetahui proses 
pembelajaran disekolah. Teknik wawancara digunakan 
untuk mengumpulkan data dari guru tentang media 
pembelajaran yang digunakan. Teknik angket digunakan 
untuk mengumpulkan data uji kelayakan modul dari 
validasi ahli media, ahli materi, uji coba kecil dan uji 
coba terbatas dari siswa. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis statistik deskriptif.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kelayakan modul dilakukan melalui tiga tahap 
sebagai berikut : 1) validasi dan revisi ahli materi dan 
ahli media, 2) uji coba kecil, 3) uji coba terbatas  untuk 
mengetahui dari keterbacaan modul menurut pendapat 
siswa. Data yang terdapat menunjukkan tingkat validitas 
kelayakan modul sebagai media pembelajaran. 
1. Validasi Ahli Media
Validasi modul dari ahli media dilakukan 
untuk menilai rancangan modul. Ahli media 
memberikan penilaian, saran dan komentar 
terhadap rancangan modul dengan cara mengisi 
angket yang telah disediakan. Setelah ahli materi 
melakukan penilaian, maka diketahui hal-hal yang 
perlu direvisi, adapun revisi dari ahli materi dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Revisi ahli media
Gambar pada cover diganti gambar sulam pita Memperbaiki cover dengan mengganti gambar tusuk sulam pita
Lembar penilaian unjuk kerja, aspek yang dinilai 
diperbaiki dan skor diubah
Memperbaiki Lembar penilaian unjuk kerja, aspek 
yang dinilai diperbaiki dan skor diubah.
Background modul dibuat lebih sederhana Menghilangkan background yang mengganggu tulisan pada modul
Dalam penelitian ini menggunakan  skala guttman 
(skor 1 dan 0) yang digunakan untuk menguji kelayakan 
modul dari tiga aspek, maka diketahui skor minimal 
adalah 0 x 20 = 0 dan skor maksimal adalah 1 x 20= 20 
dengan skor jumlah kelas 2 dan panjang kelas interval 
(p)=10. Hasil dari judgement expert dapat diketahui 
pada tabel 2 berikut ini.
Tabel 2. Hasil Validasi oleh ahli media
Expert Judgement Skor Kelayakan
Ahli 1 20 Layak
Ahli 2 20 Layak
Skor total 40
(sumber: analisis data penelitian)
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui hasil ahli media 
sebagai kategori penilaian kelayakan ahli media. Untuk 
menentukan hasil ahli materi masuk dalam kriteria 
layak atau tidak layak dapat dilihat pada tentang kriteria 
modul ditinjau dari ahli materi. Adapun penjelasnya 
dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.
Tabel 3 Kriteria Validasi Modul Ditinjau dari Ahli Media
kelas Kategori penilaian Interval nilai
1 Layak (Smin + p) ≤ S ≤ Smak 10 ≤ S ≤ 20
0 Tidak layak Smin ≤ S ≤ (Smin + p -1) 0 ≤ S ≤  9
(sumber: analisis data penelitian)
125
Jurnal KELUARGA Vol. 4, No. 2, September 2018
Berdasarkan tabel 3 tentang kriteria validasi dari 
ahli materi. Apabila dilihat dari hasil yang diperoleh 
skor keseluruhan yaitu 40, pada kategori validasi modul 
sulam pita dan variasinya termasuk dalam kategori 
layak, yang berarti sudah memenuhi kriteria fungsi dan 
manfaat modul, tampilan modul sebagai media, dan 
karakteristik modul sebagai media dan sumber belajar, 
sehingga modul tersebut dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran.
2. Validasi Ahli Materi
Ahli materi menilai tentang isi materi 
sulam pita. Ahli dalam penelitian ini adalah guru 
menghias busana di SMK Muhammadiyah 1 
Imogiri. Ahli materi memberikan penilaian, saran/
masukan terhadap materi sulam pita dan variasinya 
dengan cara mengisi angket yang telah disediakan. 
Setelah ahli materi melakukan penilaian, maka 
diketahui hal-hal yang perlu direvisi, adapun revisi 
dari ahli materi tentang kelayakan isi materi sulam 
pita adalah mencantumkan nama lain dari tusuk 
sulam pita kemudian peneliti menambahkan 
nama lain tusuk sulam pita.
Validasi materi oleh ahli materi kemudian 
dianalisis dengan skala Guttman menggunakan 
alternative jawaban layak dan tidak layak. Skor 
untuk jawaban layak adalah 1, sedangkan skor 
untuk jawaban tidak layak adalah 0. Butir 
pernyataan terdiri dari 23 butir dan jumlah 
responden 2 orang. Maka 23 diperoleh skor 
minimum 0 x 23 = 0 dan skor maksimum 1 x 23 
= 23, jumlah kelas interval 2, panjang kelas interval 
11,5 dibulatkan menjadi 12. Hasil judgement 
expert dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Validasi ahli materi
Judgement Expert Skor Kelayakan
Ahli 1 23 Layak
Ahli 2 23 Layak 
Skor total 46
(sumber: analisis data penelitian)
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui hasil skor ahli 
materi. Untuk menentukan hasil ahli materi masuk 
dalam kriteria layak atau tidak layak dapat dilihat pada 
tentang kriteria modul ditinjau dari ahli materi. Adapun 
penjelasnya dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini.
Tabel 5. Kriteria validasi Modul Ditinjau dari Ahli Materi
Nilai Kategori penilaian Interval nilai
1 Layak (Smin + p) ≤ S ≤ Smak 12 ≤ S ≤ 23
0 Tidak layak Smin ≤ S ≤ (Smin + p -1) 0 ≤ S ≤ 11
(sumber: analisis data penelitian)
Berdasarkan tabel 5 tentang kriteria validasi dari 
ahli materi. Apabila dilihat dari hasil yang diperoleh 
skor keseluruhan yaitu 46, pada kategori validasi modul 
sulam pita dan variasinya termasuk dalam kategori layak, 
yang berarti sudah memenuhi kriteria materi yaitu sesuai 
silabus, sesuai tujuan pembelajaran dan disajikan secara 
lengkap serta sistematis sehingga modul sulam pita dan 
variasinya dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
dan sumber belajar.
1. Uji Coba keterpakaian produk
a. Uji coba kecil
Uji coba kecil dilakukan untuk mengetahui 
pendapat siswa tentang kelayakan media 
pembelajaran berupa modul sulam pita dan 
variasinya dari aspek fungsi dan manfaat, daya tarik, 
serta materi pembelajaran. Modul sulam pita dan 
variasinya diujicobakan  pada siswa yang terdiri dari 
6 siswa kelas XI busana Butik  di Muhammadiyah 
1 Imogiri dengan teknik purposive sampling 
yaitu memilih sampel dengan dasar bertujuan. 
Enam siswa yang dipilih yaitu meliputi: 2 siswa 
berprestasi tinggi, 2 siswa berprestasi sedang, 2 
siswa berprestasi rendah. Tujuan pemilihan sampel 
ini agar dapat mewakili seluruh kemampuan yang 
Uji coba kecil modul sulam pita dan variasinya 
dilakukan untuk mendapatkan
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Berdasarkan tabel 6 tentang hasil penilaian 
keterbacaan modul sulam pita dan variasinya oleh 
menunjukkan bahwa dari 180 item pernyataan yang 
dinilai siswa, menyatakan bahwa 63 item (35%) dengan 
skor 4 (sangat setuju), 107 item (59,45%) dengan skor 3 
(Setuju) dan 9 item (5%) dengan skor 2 (kurang setuju) 
menilai 1 item (0,5%) tidak setuju.
Berdasarkan tabel 6 tentang keterbacaan modul 
sulam pita dan variasinya dari aspek tampilan modul 
pada uji coba kecil yang ditinjau dari peserta didik 
sejumlah 6 orang responden diperoleh skor keseluruhan 
592, sehingga apabila dilihat pada kriteria kelayakan 
tampilan modul ditinjau dari peserta didik, maka fungsi 
dan manfaat modul sulam pita dan variasinya termasuk 
dalam kategori layak.
Berdasarkan skor data penelitian menggunakan 
angket skala likert untuk menguji kelayakan modul 
sulam pita dan variasinya oleh 6 siswa (uji kecil), maka 
skor minimal 1 x 180 = 180, skor maksimal 4 x 180 
= 720. Jumlah kategori 4 dan kelas interval (p) = 135. 
Sehingga kategori dan interpretasi yang diperoleh dapat 
dilihat pada tabel 7 tentang hasil kriteria kelayakan 
modul sulam pita dan variasinya oleh siswa (uji coba 
kecil).
mendapatkan data tentang kelayakan modul 
secara terbatas menggunakan skala likert. Data 
validasi kelayakan modul oleh siswa dilakukan 
dengan cara memberikan instrumen penilaian 
(angket) dengan jumlah 30 item pernyataan dan 
4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, 
kurang setuju, dan tidak setuju. Aspek yang ingin 
diketahui meliputi kepahaman isi materi, dan 
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan. Hasil skor 
keterbacaan modul oleh siswa pada uji coba kecil 
dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini.
Tabel 6. Hasil keterbacaan modul oleh siswa uji coba kecil
Nilai Kategori Frekuensi absolut Frekuensi relatif
4 Sangat setuju 63 35 %
3 Setuju 107 59,50 %
2 Kurang setuju 9 5 %
1 Tidak setuju 1 0,5 %
Jumlah 180 100 
(sumber: analisis data penelitian)
Tabel 7. Kriteria keterbacaan modul oleh siswa pada ujicoba kecil
Nilai Kategori penilaian Interval nilai Hasil
4 sangat setuju (Smin +3p) ≤ S ≤ Smax 585 ≤ S ≤ 720
3 Setuju (Smin +2p) ≤ S ≤ (Smin +3p-1) 450 ≤ S ≤ 584
2 Kurang setuju (Smin +p) ≤ S ≤ (Smin +2p-1) 315 ≤ S ≤ 451
1 Tidak setuju Smin ≤ S ≤(Smin +p-1) 180 ≤ S ≤ 314
(sumber: analisis data penelitian)
Berdasarkan tabel 7 jumlah skor yang didapat 
untuk kelayakan modul sulam pita dan variasinya oleh 
keseluruhan responden adalah 592 (82,22%). Apabila 
dilihat berdasarkan tabel 7 di atas, maka nilai tersebut 
berada diantara 585≤S≤720. Kelayakan modul oleh 
siswa secara keseluruhan berada pada kategori sangat 
setuju yang artinya siswa sangat mudah memahami 
materi, memahami bahasa yang digunakan pada modul, 
dan sangat tertarik dengan tampilan modul sulam pita 
dan variasinya.
Revisi produk
Berdasarkan hasil uji coba kecil, modul sulam 
pita dan variasinya sudah dinyatakan layak digunakan 
sebagai sumber belajar siswa. Revisi produk dilakukan 
karena ada siswa dengan 9 item (5 %) menilai dengan 
skor 2 (kurang setuju) dan 1 item (0,5%) menilai skor 
1 (tidak setuju). Setelah dianalisi dari butir instrumen 
yang dinilai, yang perlu diperhatikan adalah penggunaan 
bahasa supaya lebih disederhanakan.
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Berdasarkan tabel 9 jumlah skor yang didapat 
untuk kelayakan modul sulam pita dan variasinya 
oleh keseluruhan responden 4735 dengan persentase 
84,55%. Apabila dilihat berdasarkan tabel 8 di atas, 
maka nilai tersebut berada diantara 3750  ≤ S  ≤ 
4874. Kelayakan modul oleh siswa secara keseluruhan 
berada pada kategori Setuju yang artinya siswa mudah 
memahami materi, memahami bahasa yang digunakan 
pada modul, dan sangat tertarik dengan tampilan modul 
sulam pita dan variasinya, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa modul sulam pita dan varasinya layak digunakan 
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran menghias 
busana.
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dijelaskan 
dalam pembahasan sebagai berikut:
1. Pengembangan Modul Sulam Pita dan varaisinya 
Pada Mata Pelajaran  Menghias Busana di SMK 
Muhammadiyah 1 Imogiri. 
Penelitian ini merupakan jenis R&D (Research 
and Development) menggunakan model pengembangan 
Nana Syaodih Sukmadinata, 2016:184. Serangkaian 
kegiatan dan proses untuk menghasilkan modul sulam 
pita dan variasinya untuk pembelajaran menghias 
busana di SMK Muhammadiyah 1 Imogiri. Proses 
pembuatan modul sulam pita dan variasinya dilakukan 
sesuai proses pengembangan yaitu pengembangan 
a. Uji coba terbatas
Hasil uji coba kelayakan modul sulam pita 
dan variasinya (uji coba terbatas) yang dilakukan 
pada sampel berjumlah 50 siswa, digunakan untuk 
mengetahui tingkat kelayakan modul sulam pita 
dan variasinya. Skor total keseluruhan 1400, Data 
validasi keterbacaan siswa terhadap modul sulam 
pita dan variasinya dilakukan seperti uji coba 
terbatas yaitu dengan cara memberikan instrumen 
penilaian (angket) dan modul, siswa kemudian 
memberikan penilaian terhadap modul dengan 
cara mengisi angket yang telah disediakan. Hasil 
dari siswa dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini.
Tabel 8. Hasil penerapan modul kepada siswa
Nilai Kategori Frekuensi absolut Frekuensi relative
4 Sangat setuju 609 43,5 %
3 Setuju 719 51,36 %
2 Kurang setuju 70 5 %
1 Tidak setuju 2 0,14%
Jumlah 1500 100 
(sumber: analisis data penelitian)
Berdasarkan tabel 8 tentang hasil rincian hasil 
penilaian keterbacaan 50 siswa terhadap modul sulam 
pita dan variasinya  menunjukkan bahwa dari 1400 
butir indikator yang dinilai 50 siswa, menyatakan 609 
butir (43,5 %) dinilai dengan skor 4 (Sangat Setuju), 
719 butir (51,36 %) dinilai dengan skor 3 (Setuju), 70 
butir (5%) dinilai dengan skor 2 (Kurang Setuju) dan 
2 butir (0,14 %) dinilai dengan skor 1 (Tidak Setuju. 
Berdasarkan skor data penelitian menggunakan angket 
skala likert untuk menguji kelayakan modul sulam 
pita dan variasi oleh 50 siswa (uji coba terbatas), maka 
diperoleh skor minimal 1 x 1400 = 1400, skor maksimal 
4 x 1400 = 5600, jumlah kategori 4, dan kelas interval 
(p) = 1050. Sehingga kategori keterbacaan modul pada 
uji coba terbatas  dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini.
Tabel 9. Kriteria Keterbacaan Modul Pada Uji Coba terbatas
 Nilai Kategori penilaian Interval nilai Hasil Interval Nilai
4 Sangat setuju (Smin + 3p) ≤S≤ Smak 4875  ≤ S  ≤ 5600
3 Setuju (Smin + 2p) ≤S≤ (Smin + 3p – 1) 3750  ≤ S  ≤ 4874
2 Kurang setuju (Smin + p) ≤S≤ (Smin + 2p – 1) 2625  ≤ S  ≤ 3749
1 Tidak setuju Smin ≤S≤ (Smin + p – 1) 1500  ≤ S  ≤ 2624
(sumber: analisis data penelitian)
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berdasarkan studi pendahuluan, mengembangan 
produk awal, uji coba kecil dan uji coba terbatas. Studi 
kepustakaan modul dilakukan dengan beberapa tahap 
yaitu observasi, wawancara.
Hasil diskusi dengan guru telah diketahui bahwa 
proses belajar guru membutuhkan media pembelajaran 
untuk siswa, sedangkan menurut siswa, ada yang 
merasa kesulitan dalam memahami pembuatan variasi 
tusuk hias, karena kurangnya pengetahuan siswa 
terhadap variasi macam-macam tusuk hias. dan siswa 
hanya mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru. 
Sesuai dengan hasil diskusi siswa perlu dibuat media 
pembelajaran yang mampu menjelaskan langkah kerja 
secara jelas tahap demi tahap. Media pembelajaran 
tersebut adalah modul sulam pita dan variasinya, 
karena modul memiliki materi yang lengkap, mulai 
dari penjelasan tentang pengertian sulam pita, alat dan 
bahan yang digunakan untuk membuat sulam pita, 
macam-macam tusuk hias sulam pita beserta langkah 
kerja tahap demi tahap, macam-macam produk sulam 
pita pada benda fungsional. Apabila modul dikemas 
dengan menarik maka siswa lebih termotivasi untuk 
mempelajarinya, selain itu modul juga dapat dijadikan 
media pembelajaran yang mampu digunakan untuk 
proses belajar mengajar terutama belajar secara mandiri.
Tahap pengembangan produk awal modul yaitu 
menyusun draft modul sulam pita dan variasinya 
yang berupa media cetak dan disusun sesuai dengan 
pedoman penulisan dan elemen-elemen modul. Tahap 
pengembangan produk awal modul dilakukan validasi 
ahli materi, ahli media, dan guru. Selanjutnya direvisi 
dan dianalisis sesuai saran dari para ahli, kemudian 
dilakukan uji coba kecil dan uji coba terbatas agar 
menjadi produk yang layak digunakan sebagai media 
pembelajaran siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 1 
Imogiri.
Dalam   mengembangkan  media  pembe-lajaran 
dibutuhkan panduan-panduan untuk menyusunnya. 
Panduan yang digunakan berasal dari buku-buku paket, 
internet dan dokumen pendukung lainnya. Hasil dari 
pengembangan tersebut adalah modul pembelajaran 
dalam bentuk buku paket yang berisikan halaman 
sampul, halaman francis, kata pengantar, daftar isi, 
peta kedudukan modul, pendahuluan, pembelajaran, 
evaluasi, kunci jawaban, penutup, daftar pustaka dan 
glosarium. Modul tersebut dibuat sedemikian rupa 
dengan disertai gambar-gambar dan ilustrasi, sehingga 
menarik perhatian siswa agar termotivasi untuk 
mempelajarinya. Selain itu juga siswa dapat belajar secara 
mandiri dengan menggunakan media pembelajaran 
berupa modul sulam pita dan variasinya ini.
Tahap validasi dan revisi modul sulam pita dan 
variasinya dalam penelitian pengembangan ini diperoleh 
dari data validasi para ahli, dan uji coba terbatas. Validasi 
dilakukan untuk menilai kelayakan modul. Validasi 
modul sulam pita dan variasinya ini dilakukan dengan 
cara meminta bantuan kepada para ahli untuk menilai 
modul sesuai dengan bidang yang dikuasai. Validasi 
dilakukan untuk menilai modul dari tiga aspek penilaian 
yaitu aspek fungsi dan manfaat modul, tampilan cover 
dan materi modul, serta karakteristik modul sebagai 
media pembelajaran
Selain validasi para ahli, validasi kelayakan modul 
sulam pita dan variasinya juga dinilai dari hasil uji coba. 
Berdasarkan hasil penilaian validasi modul sulam pita 
dan variasinya oleh ahli materi, ahli media, dan uji coba 
dapat dijabarkan dalam pembahasan berikut ini.
a. Ahli Materi 
Berdasarkan hasil penilaian validasi modul 
sulam pita dan variasinya oleh 2 orang ahli materi 
dianalisis dengan menggunakan skala Guttman 
maka diperoleh skor 46, dengan hasil skor tersebut 
maka hasil dari validasi 2 orang ahli materi termasuk 
dalam kategori layak.  Kelayakan modul sebesar 
100%, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa 
modul sulam pita dan variasinya layak digunakan 
untuk uji coba, meskipun perlu dilakukan revisi 
sesuai saran dari ahli.
b. Ahli Media 
Berdasarkan hasil penilaian validasi modul 
sulam pita dan variasinya oleh 2 orang ahli media 
dianalisis dengan menggunakan skala Guttman 
maka diperoleh skor 40, dengan hasil skor tersebut 
maka hasil dari validasi 2 orang ahli media termasuk 
dalam kategori layak.  Kelayakan modul sebesar 
100%, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa 
modul sulam pita dan variasi layak digunakan 
untuk uji coba, meskipun perlu dilakukan revisi 
sesuai saran dari para ahli.
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c. Uji Coba kecil
Uji coba kecil diterapkan kepada 6 responden 
(siswa) yang digunakan untuk menilai produk awal 
modul dari aspek keseluruhan, rincian hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa skor keseluruhan 
responden adalah 592, kelayakan modul sebesar 
82,22%, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa 
modul sulam pita dan variasinya sangat layak 
digunakan sebagai sumber belajar.
d. Uji coba terbatas
Uji coba terbatas diterapkan kepada 50 
responden (siswa) yang digunakan untuk menilai 
modul dari aspek keseluruhan, rincian hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa skor keseluruhan 
responden adalah 4735, kelayakan modul sebesar 
84,55%, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa 
modul sulam pita dan variasinya layak digunakan 
sebagai sumber belajar.
2. Kelayakan Modul Sulam Pita dan variasinya 
pada mata pelajaran menghias busana di SMK 
Muhammadiyah 1 Imogiri
Tingkat kelayakan modul sulam pita dan variasinya 
diketahui dari hasil uji coba modul setelah divalidasi dan 
direvisi oleh para ahli. Uji coba modul dilakukan dua 
kali yaitu uji coba kecil dan uji coba terbatas. Aspek 
yang dinilai dalam uji coba modul yaitu aspek fungsi 
dan manfaat modul, kemenarikan modul, dan materi 
modul sulam pita dan variasinya. Hasil dari validasi 
oleh para ahli dengan melibatkan 2 orang ahli sebagai 
validator. Rincian hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa ahli media dengan skor 46 (100%) dan ahli 
materi dengan skor 40 (100%). Data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa modul dalam kategori sangat 
layak dan dapat digunakan untuk uji coba.
Uji coba kecil dilakukan dengan melibatkan 6 
siswa sebagai responden. Rincian hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa dengan 63 item (35%) menilai 
dengan skor 4 (sangat setuju), dengan 107 item 
(59,50%) menilai dengan skor 3 (setuju), dengan 9 
item (5%) menilai dengan skor 2 (kurang setuju) dan 
1 item (0,5%) menilai dengan skor 1 (tidak setuju). 
Dari data tersebut terdapat 9 item (5%) menilai dengan 
skor 2 (kurang setuju), akan tetapi skor tersebut tidak 
mempengaruhi uji coba terbatas karena telah dilakukan 
revisi. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 
segi pemahaman siswa dalam mempelajari materi 
yang terdapat dalam modul sulam pita dan variasinnya 
dalam kategori layak digunakan sebagai sumber belajar 
walaupun uji coba kecil dilakukan dengan melibatkan 6 
siswa sebagai responden. 
Uji coba terbatas melibatkan 50 siswa sebagai 
responden hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
dengan 609 item (42,5%) menilai dengan skor 4 
(sangat setuju), dengan 719 item (51,36%) menilai 
dengan skor 3 (setuju), dengan 70 item (5%) menilai 
dengan skor 2 (kurang setuju) dan 2 item (0,14%) 
menilai dengan skor 1 (tidak Setuju). Data tersebut 
menunjukkan bahwa dari segi pemahaman siswa dalam 
mempelajari materi yang terdapat dalam modul sulam 
pita dalam kategori layak digunakan sebagai sumber 
belajar.  Kelayakan modul sulam pita dan variasinya 
yang dapat diimplementasikan sebagai sumber belajar 
bagi siswa.
Kelayakan modul diketahui dari uji validasi ahli 
media  dan materi, uji coba kecil serta uji coba terbatas. 
Aspek yang dinilai dari modul yaitu fungsi dan manfaat 
modul, kemenarikan modul dan materi modul sulam 
pita dan variasinya. Penilaian dari validasi modul dikataka 
layak digunakan sebagai media pembelajaran menghias 
busana, Uji coba kecil berada pada kategori sangat 
setuju dan diartikan modul menarik digunakan sebagai 
media pembelajaran menghias busana walaupun dari 
segi gambar perlu dilakukan revisi sesuai dengan saran 
dari siswa. Penilaian dari uji coba terbatas yaitu berada 
pada kategori setuju dan secara keseluruhan sangat 
baik digunakan sebagai media pembelajaran menghias 
busana, sehingga dapat dijadikan sebagai produk akhir 
pembelajaran sulam pita dan variasinya pada mata 
pelajaran menghias busana di SMK Muhammadiyah 1 
Imogiri.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, 
didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut.
1. Pengembangan modul sulam pita dan variasinya 
dikembangkan dengan menggunakan langkah 
pengembangan sebagai berikut:
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a)  Studi pendahuluan melalui dua tahap yaitu 
studi kepustakaan dan mengkaji kurilukum 
yang digunakan di SMK Muhammadiyah 
1 Imogiri menggunakan KTSP, Hasilnya 
dibutuhkan media pembelajaran yang 
lengkap dan mudah dipahami siswa.
b) Mengembangkan produk awal dengan 
menyusun draf untuk membuat modul 
dimulai dari  menentukan judul modul, 
menetapkan tujuan pembelajaran, mene-
tapkan materi yang akan dirancang dalam 
modul.
2. Uji kelayakan modul ini dilakukan melalui tiga 
tahap sebagai berikut : tahap pertama uji validasi 
materi hasil 100% menyatakan sudah layak, 
kemudian dilanjutkan uji validasi ahli media hasil 
100% menyatakan sudah layak. Tahap kedua 
uji coba kecil dengan 6 siswa, hasilnya modul 
dinyatakan sangat menarik, akan tetapi dari 
segi bahasa masih perlu disederhanakan supaya 
lebih mudah dipahami oleh siswa. Hasil ujicoba 
kecil dengan kelayakan 82,22%. Hasil  tersebut 
masuk dalam kriteria sangat layak. Pada tahap 
ke tiga ujicoba terbatas  pada 50 siswa dengan 
hasil kelayakan 84,55%. Hasil tersebut masuk 
dalam kriteria layak. Secara keseluruhan bahwa 
modul sulam pita dan variasinya dinyatakan layak 
digunakan sebagai modul pembelajaran menghias 
busana  di SMK Muhammadiyah 1 Imogiri.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 
modul sulam pita dan variasinya, berikut beberapa saran 
bagi berbagai pihak: 
1. Bagi siswa
 Untuk lebih meningkatkan pengetahuan tentang 
sulam pita dan variasinya dengan banyak 
membaca buku agar lebih memahami bagaimana 
cara membuat hiasan sulam pita dan variasinya, 
sehingga dapat menjadi pertimbangan apabila 
dikemudian hari menemukan masalah tentang 
sulam pita dan variasinya.
2. Bagi guru
 Modul sulam pita dan variasinya layak digunakan 
dan dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai media 
pembelajaran menghias busana, sebaiknya guru 
juga mencari referensi lain tentang sulam pita dan 
variasi sehingga materi yang diberikan untuk siswa 
lebih banyak. 
3. Bagi sekolah 
 Diharapkan sekolah dapat mengoptimalkan sarana 
dan prasarana media pembelajaran yang ada guna 
mendukung kegiatan belajar mengajar.
4. Bagi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
 Hendaknya untuk penelitian R&D  ada subsidi 
dari pihak Universitas karena penelitian ini 
membuat produk berupa modul atau buku yang 
di cetak dan jumlahnya banyak.
DAFTAR PUSTAKA
Arif S, Sadiman, dkk. 2014. Media pendidikan (Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatanya). Jakarta : Rajawali 
Press.
Azhar arsyad. 2010. Media Pembelajaran. Jakarta : PT Grafindo Persada.
Daryanto. 2013. Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar. Yogyakarta: Gava Media.
Erma Marthadinata. 2014. Pengembangan Modul Mata Pelajaran Dasar Desain Pada Materi Prinsip – Prinsip Desain 
Untuk Siswa Kelas X SMK Negeri 4 Yogyakarta. Skripsi, tidak diterbitkan. Yogyakarta:UNY.
Nana Syaodih Sukmadinata. 2016. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya.
Rayandra Asyhar. 2012. Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran. Jakarta : Reverensi jakarta.
Rudi Susilana dan Cepi Riyana. 2008. Media Pembelajaran. Bandung: Jurusan Kurtekpend FIP UPI.
Winkel. 2009. Psikologi Pengajaran. Yogyakarta : Media Abadi.
